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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas laman, persepsi 
kepercayaan, dan persepsi kualitas produk terhadap niat membeli secara online pada situs belanja 
online Zalora di Denpasar. Responden penelitian ini berjumlah 120 orang dengan metode 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan teknik analisis regresi linier berganda. Bedasarkan pembahasan yang ditemukan 
variabel Kualitas Laman, Persepsi Kepercayaan, dan Persepsi Kualitas Produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat membeli secara online pada situs belanja online Zalora di Denpasar.  
Kata Kunci :Kualitas Laman, Persepsi Kepercayaan, Persepsi Kualitas Produk, Niat Membeli, 
Belanja Online 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of page quality, perceived trust, and 
perceived quality product of Purchase intention to product online at sites online shopping Zalora in 
Denpasar. Respondent this research were 120 people with the method of data collection using 
questionnaires. The analysis technique used in this study is the technique of multiple linear regression 
analysis. Based on the discussion of the variables Page Quality, Perceived Trust and perceived quality 
product and significant positive effect on Purchase intention to online at sites online shopping Zalora 
in Denpasar. 
Keywords: Page Quality, Perceived Trust, Perceived of Product Quality, Purchase Intentions, Online  
Shopping 
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PENDAHULUAN 
Pada zaman teknologi seperti saat ini sebagian banyak produsen 
menggunakan media internet sebagai strategi untuk memasarkan produk, khususnya 
melalui  belanjaonline. (Ranganathan et al. 2007). Situs online ialah salah satu 
teknologi yang perkembangannya semakin pesat. Tiap tahunnya pertumbuhan jumlah 
bisnis online di Indonesia selalu bertambah, dikarenakan bisnis online termasuk 
bisnis yang menjanjikan.  
Fashion merupakan gaya berpakaian yang menggambarkan karakteristik dari 
seseorang. Seiring perkembangan fashion yang menjadi kebiasaan dan kegiatan 
sehari hari, tren fashion sudah menjadi bagian dari life style masyarakat. Peningkatan 
persaingan di bisnis online menuntut perusahaan yang bekecimpung dalam bisnis 
online dapat mampu memperhatikan kebutuhan, keinginan serta harapan konsumen 
agar tercipta kepuasan dan kepercayaan pelanggan yang akhirnya dapat menimbulkan 
niat membeli (Adji, 2014), dengan memeriksa faktor yang mempengaruhi sikap 
konsumen, misalnya terdapat pembelian barang-barang fashion secara online (Hye-
Junget al. 2007).  
Niat membeli merupakan keputusan yang mempelajari mengapa konsumen 
membeli suatu produk, pemasar akan mencari apa sebab – sebab seorang pelanggan 
untuk membeli pada suatu merek atau produk tertentu. Meningkatnya niat membeli 
akan membawa dampak yang positif terhadap penjualan produk di pasar 
(Wibisaputra, 2011). 
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Miles & Covin (2000) mengatakan bahwa untuk memperoleh suatu 
kepercayaan dari pelanggan diperlukan persepsi yang baik mengenai perusahaan. 
Selain persepsi kepercayaan,  kualitas situs web atau laman yang dimiliki oleh 
perusahaan adalah salah  satu  faktor yang dapat menentukan niat membeli seseorang 
secara online.  Menurut  Zviranet al.  (2006) lebih lanjut menegaskan  keterkaitan 
antara disain laman  dan niat membeli online.   
Flavin et al. (2006) menemukan kegunaan laman (dinilai dalam hal struktur 
situs laman, kesederhanaan, kemudahan navigasi, kecepatan, dll) untuk 
mempengaruhi niat membeli seseorang secara online. Semua studi ini menunjukkan 
pentingnya elemen konten dan desain dalam situslaman. Kualitas produk ditentukan 
oleh fungsi, kegunaan, dan daya tahan, dengan terdapat kualitas yang baik 
kemungkinan besar konsumen akan membeli produk tersebut yang berujung pada niat 
memebeli (Purwati et al. 2012).  
Motivasi pelanggan untuk membeli, diusulkan untuk mempengaruhi perilaku 
pembelian. Profil demografis seorang pelanggan memiliki pengaruh pada motivasi 
untuk membeli, seperti halnya faktor gaya hidup seperti kebutuhan untuk 
kenyamanan, profil belanja, dan pandangan tentang belanja untuk hiburan. Demografi 
seperti umur, pendidikan, pendapatan, pekerjaan, yang menjadi katalog belanja dan 
cenderung mempengaruhi niat konsumen dalam berbelanja online. (Schoenbachler et 
al. 2002). Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini menurut 
Yunitasari (2006). 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Yunitasari (2006) 
 
Spiller and Lohse (1997) dalam penelitiannya melaporkan bahwa kualitas 
laman sebagai salah satu dari tiga kualitas kunci yang harus diperhatikan oleh toko 
online, pada penelitian yang dilakukan oleh Spiller dan Lohse (1997), penelitian 
mereka menemukanadanya pengaruh signifikan antara kualitas lamanterhadap niat 
membeli konsumen. Berdasarkan studi dari 271 siswa, Mauldin and Arunachalam 
(2002) menemukan adanya hubungan yang kuat dan positif antara kualitas situs 
laman  dan niat membeli secara online. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Heijden et al. (2003) yang dalam penelitiannya menemukan adanya daya tarik 
tersendiri akan tampilan sebuah situs laman terhadap niat membeli konsumen secara 
online. 
Kualitas Laman 
(X1) 
Niat Membeli 
(Y) 
Persepsi 
Kepercayaan (X2) 
Persepsi kualitas 
produk (X3) 
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H1: kualitas laman berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli secara 
online pada situs   belanja online Zalora di Denpasar 
 
Bedasarkan penelitian Abadi et al. (2011) menghasilkan, terdapat variabel 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli konsumen. Giantari 
dkk. (2013) menyebutkan persepsi dalam kepercayaan merupakan suatu perilaku 
awal yang menimbulkan adanya niat untuk membeli dari konsumen, dan hasil 
penelitiannya adalah kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat membeli 
seseorang. Hasil serupa ditunjukkan oleh Mohmed et al. (2013) yang menunjukkan 
terdapat pengaruh yang positif antara kepercayaanterhadap niat membeli konsumen. 
H2: persepsi kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli 
secara online pada situs belanja online Zalora di Denpasar. 
 
Menurut Fifyanita(2012), kualitas produk adalah evaluasi keseluruhan 
konsumen atas kebaikan suatu barang atau jasa, berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Sarini (2013) kualitas produk didefinisikan sebagi persepsi yang 
dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksi mutu dan kualitas produk yang 
dipengaruhi oleh faktor yang menentukan  bahwa mutu barang dapat memenuhi niat 
membeli seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rodoula (2006) 
menemukan bahawa persepsi kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap niat 
pemebelian, sedangkan penelitian yang dilakuka oleh Kuang Chi (2009) menemukan  
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hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi kualitas produk 
terhadap niat membeli. 
H3: persepsi kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
membeli secara online pada situs belanja online Zalora di Denpasar 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berbentuk pendekatan hipotesis asosiatif. Penelitian dilakukan pada 
wilayah  Kota Denpasar yang dapat mengakses internet pada situs belanja online 
Zalora yang menyediakan berbagai macam produk fashion ternama. Lokasi ini dipilih 
karena Kota Denpasar memiliki perkembangan teknologi dan tren fashion yang 
berkembang  pesat. Subjek dalam penelitian ini dilakukan di daerah kota Denpasar, 
dengan mengambil subjek orang yang sudah pernah mengunjungi namun belum 
pernah berbelanja pada situs belanja online Zalora.  
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar pernyataan dalam 
penelitian ini. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah jumlah responden, dan 
jawaban responden dari pernyataan – pernyataan dalam kuesioner. Bedasarkan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah tanggapan responden dari hasil 
pengisian kuesioner, data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, majalah, 
jurnal, serta penelitian terdahulu yang berisikan informasi atau data–data yang 
berkaitan dengan penelitian. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung yang belum pernah 
berbelanja online pada situs belanja online Zalora di Denpasar. teknik sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sampel 
yang diambil bedasarkan criteria tertentu. Kriteria yang diambil adalah responden 
yang berusia minimal 18 tahun, dengan asumsi responden mampu memahami 
mengenai isi dari kuesioner yang diberikan dan mereka mampu mengoperasikan 
internet namun belum pernah membeli produk di situs belanja online Zalora, jumlah 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 120 orang. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
regresi linear berganda, tujuannya untuk mencari pengaruh kualitas laman (X1), 
persepsi kepercayaan (X2), persepsi kualitas produk (X3), dan niat membeli 
konsumen (Y). 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik responden menggambarkan profil responden penelitian. 
karakteristik yang diambil dalam penelitian ini yaitu,pekerjaan, usia, jenis 
kelamin.Didalam kategori tersebut didapatkan hasil bahwa responden dengan 
pekerjaan sebagai Mahasiswa/mahasiswi menempati urutan pertama dengan jumlah 
67 orang atau 56 persen. Pada karakteristik berdasarkan usia ditunjukkan bahwa 
responden yang paling banyak jumlahnya adalah responden dengan rentang umur 18-
20 tahun yang berjumlah 77 orang atau 64 persen dari seluruh responden yang tinggal 
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di Kota Denpasar. kemudian dari jenis kelamin didapatkan hasil bahwa jumlah 
responden perempuan lebih banyak yaitu 70 orang atau 59 persen dari seluruh 
responden, 
Suatu instrumen dikatakan valid jika korelasi antara skor faktor dengan skor 
total bernilai positif dan nilainya lebih besar dari 0,3 (r >0,3), dalam penelitian ini 
didapat hasil uji validitas diatas 0,3, berarti dapat disimpulkan bahwa semua 
pernyataan dalam instrument penelitian tersebut valid. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menganalisis pertanyaan yang ada dalam 
instrumen penelitian. Dari hasil yang didapat bahwa  seluruh instrumen tersebut 
adalah reliabel karena Cronbach’s Alphadari masing-masing instrumen tersebut > 
0,6 dimana dengan hasil tersebut dapat dilakukan penelitian. 
Dari hasil uji  Kaiser meyer olkin menunjukan variabel kualitas laman, 
persepsi kepercayaan, persepsi kualitas produk, dan niat membeli memiliki nilai 
KMO > 0,5. Bahwa dapat di simpulkan dari variabel tersebut memiliki kecakupan 
sampel. 
Dari measures of sampling adequacy (MSA) nilai dari MSA yang diperoleh 
dari masingmasing variable, dari hasil uji measures of sampling adequacy (MSA) 
didapat hasil sebesar dari 0,5. Hasil presentage of variance menjelaskan kemampuan 
dari masing-masing faktor untuk menjelaskan variannya. Dari data presentage of 
variance di dapat hasil diatas 60 persen, bahwa dapat di simpulkan faktor dari 
masing–masing variabel memiliki kelayakan untuk menjelaskan variabel faktornya. 
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Hasil analisis ini mengacu pada hasil pengaruh kualitas laman, persepsi 
kepercayaan, dan persepsi kualitas produk yang didapat dari penyebaran kuesioner 
di Kota Denpasar dengan distribusi tersebar. Adapun hasil regresi linear berganda 
dengan menggunakan SPSS 17.0 
 
Y  =  0,000    +    0,211  (X1)     +     0,298 (X2)  +  0,373 (X3) 
Keterangan: 
Y: Niat membeli 
X1: kualitas laman 
X2: Persepsi kepercayaan 
X3: Persepsi kualitas produk 
 
Dari persamaan regresi linear berganda tersebut menunjukan variabel bebas 
terhadapvariabel terikat. Hasil yang di dapat pada regresi linear berganda bisa di 
lihat pada nilai R
2
dengan hasil 0,516 berarti bahwa 51,6  persen kualitas laman, 
persepsi kepercayaan, dan persepsi kualitas produk mempengaruhi niat membeli, 
sedangkan sisanya 48,4 persen dipengaruhi faktor lain.  
Hasil uji normalitas memperoleh hasil bahwa seluruh variabel – variabel 
dalam penelitian ini memenuhi syarat normalitas. Uji multikoleniaritas memperoleh 
hasil pengujian tolerance lebih besar dari 0,1 sedangkan, nilai VIF kurang dari 
10,dari hasil uji heterokedastisitas menunjukan tidak ada kejala heterokedastisitas, 
hasil menunjukan nilai signifikasi kurang dari α = 0,05 terhadap absolute residual. 
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Hasil simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel kualitas laman, persepsi 
kepercayaan, dan persepsi kualitas produk secara simultan berpengaruh terhadap niat 
membeli. Dari hasil tersebut didapat nilai signifikan adalah 0,000 kurang dari 
0,05.Hasil uji parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel kualitas laman, persepsi 
kepercayaan, dan persepsi kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat membeli. Koefisien regresi β1 sebesar 0,211 menunjukkan bahwa 
kualitas laman akan meningkatkan  niat membeli konsumen pada situs online Zalora, 
Koefisien regresi β2dengan hasil 0,298 bahwa dalam persepsi kepercayaan akan 
menambah niat membeli konsumen, Koefisien regresi β3 dengan hasil 0,373 bahwa 
dalam persepsi kualitas produk akan menambah niat membeli konsumen. 
Dari hasil nilai standardized coefficients beta variable didapat hasi bahwa 
persepsi kualitas produk memiliki pengaruh dominan terhadap niat membeli dengan 
nilai 0,373 sedangkan persepsi kepercayaan dengan nilai 0,298 dan kualitas laman 
dengan nilai 0,211. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Hasil uji hipotesis menunjukan variabel kualitas laman, persepsi kepercayaan, 
persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap niat membeli.  
 
Kualitas laman berpengaruh terhadap niat membeli 
Kualitas laman dengan signifikansi sebesar 0,004 <alpha 0,05, hal tersebut 
menunjukkan bahwa kualitas laman berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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terhadap niat membeli, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Spiller dan Lohse 
(1997) dalam penelitiannya memiliki pengaruh yang signifikan antara kualitas 
lamanterhadap niat membeli. Mauldin and Arunachalam (2002) dalam penelitiannya 
terdapat pengaruh yang kuat dan positif kualitas laman dan niat membeli. Heijden et 
al. (2003) dalam penelitiannya bahwa  kualitas lama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat membeli. 
 
Persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap niat membeli  
Variabel persepsi kepercayaan dengan hasil nilai signifikansi 0,001 < alpha 
0,05, maka  persepsi kepercayaan  juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat membeli, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abadi et al. (2011) dalam 
penelitiannya terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli. 
Giantari dkk. (2013), dan Mohmed et al. (2013) dalam penelitiannya persepsi 
kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli. 
 
Persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap niat membeli 
Variabel persepsi kualitas produk dengan hasil nilai signifikansi 0,000 <alpha 
0,05, maka  Variabel persepsi kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat membeli, hasil serupa yang dilakukan oleh Sarini (2013), Rodoula 
(2006), dan Kuang Chi (2009) dalam penelitiannya menemukan persepsi kualitas 
produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa implikasi 
dalam pembuatan penelitian ini, didapat hasil. Pertama, di dalam variabel kualitas 
laman diperoleh hasil bahwa indikator penyedia situs online Zalora memberikan 
informasi yang di sajikan  melalui informasi jenis bahan, ukuran, warna, dan merek 
produk menjadi indikator yang memperoleh nilai faktor tertinggi dibandingkan 
indikator-indikator lainnya, kemampuan Zalora dalam memberikan informasi 
tersebut amatlah sangat penting, karena dengan hal tersebut konsumen akan tertarik 
untuk  mencoba membeli pada situs online Zalora. 
 Dalam variabel Persepsi Kepercayaan didapatkan hasil bahwa indikator 
tingkat keyakinan terhadap situs online Zalora menjadi indikator yang memperoleh 
nilai faktor tertinggi diantara indikator-indikator lainnya, dalam persepsi kualitas 
produk didapat hasil bahwa indikator dari fungsi sebuah produk menjadi indikator 
yang memiliki nilai faktor tertinggi dibandingakan  indikator-indikator lainnya, pada 
persepsi kualitas produk yang membuktikan bahwa persepsi konsumen terhadap 
fungsi sebuah produk tentunya sangat berpangaruh terhadap niat membeli seseorang 
dimana suatu fungsi ditentukan pada produk untuk kegiatan sehari hari seperti 
berolah raga, jalan jalan atau ke pesta, dan lain-lain yang memiliki kualitas yang baik. 
Zalora hendaknya membuat tampilan yang menarik serta desain web yang 
memudahkan konsumen dalam mencari informasi serta kemudahan dalam 
bertransaksi  yang dimana akan dapat menarik perhatian dari masyarakat untuk 
mengunjungi ke situs online Zalora serta persepsi kepercayaan akan timbul. Salah 
satu contoh informasi yang mungkin bisa dilakukan adalah  misalkan  mengiklankan 
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produk ke semua jejaring sosial, media sosial atau media cetak dengan memberikan 
informasi serta kualitas produk yang baik. Jadi dengan cara tersebut konsumen akan 
tertarik mencari informasi serta tertarik untuk membeli produk tersebut.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan : 
1) Kualitas laman berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli 
secara online pada situs belanja online Zalora di Denpasar, hal ini 
mengimplikasikan bahwa semakin meningkat kualitas laman maka semakin 
meningkat pula niat membeli secara online pada situs belanja online Zalora di 
Denpasar. 
2) Persepsi kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
membeli secara online pada situs belanja online Zalora di Denpasar, hal ini 
mengimplikasikan bahwa semakin meningkat persepsi kepercayaan dari 
konsumen terhadap situs online maka semakin meningkat pula niat membeli 
secara online pada situs belanja online Zalora di Denpasar. 
3) Persepsi kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
membeli secara online pada situs belanja online Zalora di Denpasar, hal ini 
mengimplikasikan bahwa semakin meningkat persepsi konsumen terhadap 
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persepsi kualitas produk maka semakin meningkat pula niat membeli secara 
online pada situs belanja online Zalora di Denpasar. 
Saran yang diberikan terkait dalam penelitian ini ialah, agar management  
Zalora lebih gencar melakukan promosi, serta gerakan pemasaran pada kualitas 
laman, persepsi kepercayaan, serta persepsi kualitas produk yang diharapkan dapat 
mampu meningkatkan daya tarik bagi konsumen yang berdampak pada niat membeli 
produk yang ditawarkan pada situs online Zalora. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahan refrensi dan 
memeperluas ruang lingkup yang tidak hanya terbatas di Kota Denpasar, dan 
menambah variabel sehingga diperoleh hasil yang lebih representative. 
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